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KAJIAN DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP PENGEMUDI
OJEK ONLINE (STUDI KOMPARASI PADA KOTA SEMARANG DAN
KOTA YOGYAKARTA)

Abstrak

Masalah yang sering terjadi tentang diferensiasi area, kondisi perekonomian, dan
perbedaan dalam kondisi kesejahteraan yang terjadi pada pengemudi Grab dan
Gojek yang berada di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta pada masa pandemi
Covid-19. Penelitian ini bertujuan pertama menganalisis perbedaan dampak
pandemi terhadap pengemudi ojek online, yang kedua menganalisis perbedaan
strategi bertahan selama pandemi antara pengemudi ojek online Kota Semarang dan
Kota Yogyakarta. Populasi penelitian ini adalah Driver ojek online yang berada di
Kota Semarang dan Kota Yogyakarta dengan jumlah sampel respondensebanyak
200. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non- probability sampling
yaitu pengambilan sampel tidak acak dengan menggunakan metode penghitungan
Slovin untuk menentukan jumlah populasi. Sedangkan teknik analisa yang
digunakan penyuntingan (editing) dan tabulasi (tabulating) digunakan untuk
mendapatkan hasil data yang akurat. Hasil penelitian pertama menyatakan bahwa
tidak memiliki perbedaan yang signifikan disebabkan adanyapenerapan peraturan
protokol kesehatan, sehingga berdampak pada jumlah orderan, jenis orderan, waktu
orderan, lama waktu bekerja pengemudi ojek onlinedan pendapatan pengemudi ojek
online. Hasil penelitian kedua disimpulkan bahwakedua kota tersebut memiliki
strategi yang sama antara lain, yang pertama merubah waktu jam kerja pengemudi
ojek online, yang kedua menambah jam waktu kerja pengemudi ojek online, dan
yang ketiga adalah mencari pekerjaan sampingan dan membuka usaha.

Kata kunci : driver ojek online, perbedaan dampak pandemi dan strategi dalam
menghadapi pandemi.

Abstrac
Problems that often occur are about area differentiation, economic conditions, and
differences in welfare conditions that occur to Grab and Gojek drivers who are in
Semarang City and Yogyakarta City during the Covid-19 pandemic. This study
aims to first analyze the differences in the impact of the pandemic on online
motorcycle taxi drivers, the second to analyze the differences in survival strategies
during the pandemic between online motorcycle taxi drivers in Semarang City and
Yogyakarta City. The population of this research is online motorcycle taxi drivers
located in Semarang City and Yogyakarta City with a sample of 200 respondents.
The sampling technique used is non-probability sampling, namely non-random
sampling using the Slovin calculation method to determine the population. While
the analysis technique used is editing (editing) and tabulating (tabulating) used to
obtain accurate data results. The results of the first study stated that there was no
significant difference due to the application of health protocol regulations, so that
it had an impact on the number of orders, types of orders, time of order, length of
time working for online motorcycle taxi drivers and online motorcycle taxi drivers'
income. The results of the second study concluded that the two cities had the same



strategy, among others, the first to change the working hours of online motorcycle
taxi drivers, the second to increase the working hours of online motorcycle taxi
drivers, and the third to find a side job and open a business.

Keywords : online motorcycle taxi drivers, differences in the impact of the
pandemic and strategies in dealing with the pandemic.

1. PENDAHULUAN

Diferensiasi area sangat erat kaitannya dengan perbedaan karakteristik setiap
wilayah. Konsep Diferensiasi area berguna dalam mengetahui perbedaan gejala
geografi antar wilayah. Dalam konsep geografi diferensiasi area (areal
differentiation), merupakan pandangan mengenai interaksi antara wilayah akan
berkembang dikarenakan setiap wilayah memiliki perbeaan, dikarenakan adanya
hukum penawaran dan permintaan antar wilayah (Bintaro, 2015).

Transportasi di Indonesia menjadi aspek penunjang dalam kehidupan
masyarakat di desa maupun kota setiap harinya. Transportasi berfungsi guna
memudahkan manusia untuk pergi ke tempat lain dengan waktu yang lebih cepat.
Perkembangan transportasi di Indonesia setiap tahunnya mengalami revolusi dan
modernisasi. Dulu moda transportasi darat menggunakan bantuan hewan, dan rakit
untukperjalanan di sungai sehingga waktunya tidak efisien. System transportasi di
Indonesia digunakan untuk meningkatkan pelayanan mobilitas masyarakat serta
sumber daya lainnya yang mendukung berlangsungnya pertumbuhan ekonomi serta
sosial. Pentingnya transportasi di Indonesia dikarenakan beberapa faktor antara lain
keadaan geografi di Indonesia yang memiliki keberagaman dan banyaknya pulau
yang besar dan kecil, serta perairan yang sangat luas dan perairan yang kecil.
Menyebabkan transportasi dilndonesia melalui jalur darat, laut, maupun udara
(Triastuti, 2017).

Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah yang memiliki
perkembangan yang signifikan, selain itu jugas sebagai alah satu kota metropolitan
terbesar kelima di Indonesia. Kota Semarang terus akan berkembang, selain sebagai
kota perdagangan juga akan menjadi kota pariwisata. Perkembangan ini ditunjukan
dengan adanya berbagai sarana penunjang, salah satunya moda transportasinya,

seperti Bandara Ahmad Yani yang telah ditetapkan sebagai Bandara Internasional,



transportasi Kereta Api dan bus yang dapat menghubungkan antar kota (Hartono K
dan Wiyono, 1984).

Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota pariwisata yang terkenal setelah
Pulau Bali. Kota Yokyakarta memiliki sarana pendukung pariwisata dengan jumlah
yang mencukupi dan lengkap. Kota Yogyakarta juga dikenal sebagai kota budaya,
yang ditunjukan dengan adanya Kasultanan Kraton Yogyakarta dan Puro Paku
Alaman, serta adanya situs budaya hindu seperti Candi Sewu, Candi Prambanan
dan Candi Boko. Selain itu, masyarakatnya juga masih memelihara tradisi jawa.
Kota ini juga dikenal sebagai kota pelajar. Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota
pelajar dikarenakan memiliki banyak universitas baik negeri maupun swasta,
seperti universitas Gajah Mada, Universtas Islam Indonesia, Universtas
Muhammadiyah Yogyakarta. Banyak pelajar dari seluruh pelosok Indonesia datang
ke kota ini untuk menimba ilmu (Abdurrrahman Surjomihardjo, 2000).

Kota Semarang dan Kota Yogyakarta dipilih sebagai tempat penelitian
dikarenakan keduanya merupakan Ibukota Provinsi DIY dan Provinsi Jawa Tengah.
Kedua wilayah tersebut sama- sama terletak di Pulau Jawa, selain itu kedua kota
tersebut memiliki kesamaan pada keadaan sosial ekonomi masyarakat. Kota
Yogyakarta memiliki luas 32,5 kilometer persegi dengan jumlah penduduk
sebanyak 435.936 jiwa, sedangkan untuk Kota Semarang luas wilayahnya 373,8
kilometer persegi dengan jumlah penduduk sebanyak 924.812 jiwa. Kedua wilayah
tersebut merupakan wilayah metropolitan sehingga sangat erat kaitannya dengan
kemacetan yang tinggi yang mengakibatkan banyak masyarakat menggunakan
moda transportasi yang dapat mempersingkat waktu tempuh serta menghindari
kemacetan yang terjadi. Salah satu moda transportasi yang umum dipakai
masyarakat berupa transportasi online yang sangat mudah diakses oleh masyarakat
terutama bagi para pelajar dan para pekerja (Siahaan, 2018).

Hirarki atau tingkatan wilayah yang paling sering menggunakan
transportasi ojek online di Kota Semarang adalah wilayah bagian tengah. Hal ini
disebabkan wilayah tersebut berdekatan dengan fasilitas pendidikan dan wisata
yaitu Universitas Diponegoro, kota lama, wisata ambarawa.. Wilayah Kota

Yogyakarta paling sering menggunakan transportasi ojek online berada pada



wilayah bagian barat. Hal ini disebabkan karena wilayah barat adalah wilayah yang
berdekatan dengan obyek wisata Malioboro, stasiun Tugu, dan keraton, yang
menyebabkan terjadinya berbagai mobilitas manusia. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan komplek wilayah, dikarenakan Kota Semarang dan Kota
Yogyakarta adalah wilayah yang memiliki fungsi saling ketergantungan antara
wilayah sekitarnya. Trasnportasi ojek dipilih karena waktu tempuh perjalanan lebih
singkat. Fleksibilitas dari ojek ini sendiri mengakibatkan banyak konsumen yang
menggunakan jasa transportasi ojek online (Wardhana dan Konadi, 2015).

Perkembangan teknologi sekarang sangat modern dan signifikan. Melalui
teknologi yang tersedia sekarang mendapatkan beberapa manfaat, dimana
masyarakat tidak perlu menggunakan kendaraan sendiri untuk pergi ke berbagai
tempat melainkan dapat menggunakan layanan antar jemput online. Dengan adanya
perkembangan teknologi ini memudahkan masyarakat dalam beraktivitas dan
bepergian secara aman dan cepat. Salah satu hasil pengembangan moda transportasi
di era sekarang ini adalah adanya layanan ojek online, seperti Gojek dan Grab
(Barthos, 1990).

Gojek sudah ada sejak tahun 2011 yang didirikan oleh Nadiem Makarim.
GoJek merupakan layanan online yang menyediakan berbagai layanan berbasis
online, salah satunya ojek online. aplikasi gojek dapat diunduh melalui google Play
Store. Dalam pengoperasiannya, sistem akan mempertemukan antara calon
penumpang dengan driver yang akan mengantarkan penumpang ke tempat yang
dituju. Untuk tarifnya disesuaikan dengan jarak tempuh yang dituju. Layanan
berbasis online lainnya yaitu layanan antar barang. Selain gojek juga ada Grab yang
didirikan oleh Hook Ling Tan dan Anthony Tan di Malaysia. Perusahaan ini terus
mengembangkan bisnisnya ke berbagai Kawasan Asia Tenggara pada Tahun 2018
akhir. Grab memiliki salah satu layanan ojek online berupa Grabbike. Grabbike
Hampir mirip dengan GoJek, dimana Grabbike telah beroperasi di 3 kota di
kawasan Asia Tenggara (None, 2019).

Berikut merupakan tabel jumlah penduduk dan pengguna jasa layanan ojek

online di Kota Semarang dan Yogyakarta.



Tabel 1. Jumlah Penduduk di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta Tahun 2020

Lokasi Jumlah Penduduk (Jiwa)
Kota Semarang 924.812 jiwa
Kota Yogyakarta 435.936 jiwa

Sumber: BPS Tahun 2020
Tabel 2. Jumlah Pengguna Ojek Online

Nama Aplikasi Ojek Perempuan  |Laki-laki (Jiwa) Total (jiwa)
(Jiwa)

Grab 4.341.000 jiwa  14.529.000 jiwa 8.600.000 jiwa

Gojek 5.648.000 jiwa  3.403.000 jiwa 9.51.0 jiwa

Sumber: www.transonlinewatch.com, 2021

Dalam Tabel 1 dan 2 ditunjukan bahwa berdasarkan jenis kelaminnya,
pengguna ojek online merupakan perempuan. Hal ini berdasarkan hasil survey oleh
Pusat Kajian Komunikasi, Departemen lImu Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan
Ilmu Politik, Universitas Indonesia (Puskakom Ul) tahun 2014 menunjukan bahwa
berdasarkan usianya, pengguna ojek online usia 20 tahunan mencapai 56%, usia 30
tahun 28%, dan usia < 20 tahun dan usia kisaran 40 tahun masing-masing 7%.
Sedangkan berdasarkan jenis kelamin penggunanya, sebagian besar merupakan
perempuan Yyaitu 69% dan laki-laki 31%. Menurut Peneliti Utama Puskakom Ul
yaitu Alfindra Primaldhi, transportasi online mempunya keunggulan dalam sisi
keamanan dan kenyamanan. Sementara itu untuk pengelompokan berdasarkan
tingkat pendidikannya yaitu lulusan S1 54%, SMA 18%, D1-D3 12%, S2 7%, dan
sisanya merupakan konsumen berpendidikan SD sampai SMA. Kesimpulan yang
bisa didapatkan yaitu mayoritas kebanyakan yang menjadi pengguna Go-Jek
merupakan perempuan yang berusia antara 20-30 tahun dengan persentase 84%
yang berlatar pendidikan tinggi dan berstatus single.

Gubernur Jawa Tengah memberikan ketetapan mengenai UMP tahun 2021
dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2015, bahwa UMP
Jawa Tengah pada 2021 sebesar Rp 1.798.979, yang menunjukan adanya kenaikan
3,27 persen dibanding tahun 2020. Selain itu juga Gubernur menetapkan upah
minimum seluruh kabupaten dan kota di Jawa Tengah berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Jateng No. 561/61 tahun 2020. Upah minimum Kota (UMK) Semarang
sebesar Rp 2,302,797 yang paling tinggi dibanding kabupaten dan kota lain yang
ada di Jawa Tengah. Sementara itu, besaran UMK tahun 2021 DIY mengalami


http://www.transonlinewatch.com,/

kenaikan 3,24 persen yaitu Rp 2.069.530, seperti yang telah ditetapkan dalam Surat
Keputusan Gubernur No.340/KEP/2020.

Kesejahteraan merupakan suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial,
material, maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan
ketentraman lahir batin yang memungkinkan terhadap setiap warga negarauntuk
melakukan usaha-usaha dalam pemenuhan kebutuhan jasmani, kebutuhan rohani
dan kebutuhan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri pribadi, rumah tangga serta
masyarakat (Sunarti, 2012).

Tingkat kesejahteraan dapat diartikan sebagai kondisi tingkatan dari
kepuasan masing-masing individu. Pengertian dasar itu memberikan arah kepada
pemahaman yang kompleks dengan terbagi dalam dua arena perdebatan.
Perdebatan pertama adalah apa lingkup dari substansikesejahteraan dan yang
kedua adalah bagaimana intensitas substansi tersebut bisa direpresentasikan
agregat. Ciri-ciri yang digunakan untuk memahami tingkat kesejahteraan ada
sepuluh, yaitu umur, jumlah tangungan, pendapatan, konsumsi atau pengeluaran
kelaurga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota
keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan memasukkan
anak ke jenjang pendidikan dan kemudahan mendapatkan fasilitas.

Kesejahteraan pekerja biasanya berupa uang bantuan yang diberikan kepada
tenaga kerja. Bantuan tersebut diberikan kepada tenaga kerja yang sedang sakit,
uang bantuan untuk tabungan pekerja, pembagian berupa saham, asuransi,
perawatan saat dirumah sakit, dan pensiun (Hasibuan, 2005).

Berdasarkan masalah yang sering terjadi tentang diferensiasi area, kondisi
perekonomian, dan perbedaan dalam kondisi kesejahteraan yang terjadi pada
pengemudi Grab dan Gojek yang berada di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta
pada masa pandemi Covid-19, penulis melaksanakan penelitian berjudul “Kajian
Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pengemudi Ojek Online (Studi Komparasi
Pada Kota Semarang dan Kota Yogyakarta)”.

2. METODE
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik non probability



sampling, yaitu cara mengambil sampel dengan kemungkinan terpilihnya jumlah
sampelnya berbeda, dikarenakan jumlah driver ojek online di Kota Yogyakarta
dan Kota Semarang berbeda. Jumlah populasi yang digunakan pada riset ini
dihitung dengan teknik slovin, yang umum digunakan dalam bidang statistik,
terutama penghitungan data dalam bentuk surveydengan populasi yang relatif
besar. Teknik pengumpulan datanya dengan kuesioner, yaitu sebuah teknik
pengumpulan data dengan memberikan beberapa pertanyaan secara tertulis kepada
responden.

Pengolahan data dilakukan untuk menyederhanakan semua data yang
terkumpul agar lebih sistematis. Berikut rincian tahapan pengolahan data yang
dilakukan:

2.1 Penyuntingan

Penyuntingan dengan meneliti kembali data kuesioner yang telah terkumpul dengan
menilai bahwa data tersebut sudah layak diolah dan digunakan. Bebrapa hal yang
harus diperhatikan seperti kelengkapan dalam pengisian kuesionernya, kesesuaian
jawaban dari pertanyaan peneliti, dan relevansi jawaban responden.

2.2 Tabulasi

Tabulasi dengan membuat beberapa tabel yang memuat data pendapatan, data
pengeluaran, data kesehatan, data pendidikan, dan data perhubungan pengemudi
Grab dan Gojek. Sebelum proses tabulasi, peneliti perlu membuat ringkasan untuk
menghimpun seluruh data. Hal ini dilakukan agar peneliti lebih mudah dalam

melakukan proses analisis data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Responden
Tabel 3. Pengemudi Ojek Online Berdasarkan Jenis Kelamin

Kota Yogyakarta
Jenis Kelamin . Persentase
Frekuensi
(%)
Laki-laki 97 97%
Perempuan 3 3%
Jumlah Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden paling banyak



adalah laki—laki dengan masing-masing kota berjumlah 97 respondensedangkan
jenis kelamin responden paling sedikit perempuan dengan persentase 3% disetiap
masing-masing kota. Jenis kelamin responden di Kota Semarang dan Kota
Yogyakarta lebih banyak laki — laki, karena responden berupa pengemudi ojekonline
yang sebagian besar berjenis kelamin laki — laki. Pengemudi ojek online di Kota
Semarang dan Kota Yogyakarta didominasi laki—laki.

Tabel 4. Pengemudi Ojek Online Berdasarkan Usia

Kota Semarang Kota Yogyakarta
Usia (Tahun) Frekuensi Persentase
(%)
Dewasa Awal (20 — 30) 83 83%
Dewasa Akhir (31 — 40) 17 17%
Lansia Awal (41 —50) 0 0
Jumlah Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa usia responden paling banyakberkisaran
pada 20-30 tahun baik dari Kota Semarang maupun Kota Yogyakarta, sedangkan
usia responden paling sedikit berkisaran pada usia 41-50 dan hanya penulis
dapatkan di Kota Semarang. Usia responden di Kota Semarang dan Kota
Yogyakarta lebih banyak yang berusia antara 20 hingga 30 tahun, karena mayoritas
pengemudi ojek online mengambil perkerjaan tersebut diwaktu usia muda.

Tabel 5. Pengemudi Ojek Online Berdasarkan Status Pernikahan

Status Kota Yogyakarta
Pernikahan Frekuensi HAESEES
(%0)
Belum Menikah 74 74%
Menikah 25 25%
Duda/Janda 1 1%
Jumlah Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan status pernikahan pengemudi ojek online baik
dari Kota Semarang dan Kota Yogyakarta dengan jumlah paling banyakadalah
dengan status belum menikah. Dilihat dari segi umur pengemudi ojek onlinedalam
dua kota tersebut paling dominan adalah usia dewasa awal yaitu antara usia20
sampai pada usia 30, dengan segi usia tersebut banyak pengemudi ojek online yang
belum berstatus menikah, jadi mereka bekerja menjadi pengemudi ojek onlineuntuk

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Bagi pengemudi yang sudah menikah



mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Tabel 6. Utama Pengemudi Ojek Online Kota Semarang danKota Yogyakarta

Kota Yogyakarta
Pekerjaan Utama
Erekuensi Persentase
(%)
Pengemudi Ojol 80 80%
Pedagang 3 3%
Buruh 4 4%
Sopir 4 4%
Online Shop 0 0
Pelajar 1 1%
Guru 4 4%
Karyawan 4 4%
Jumlah Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa pekerjaan utama responden paling
banyak sebagai pengemudi ojek online dengan persentase 83% untuk Kota
Semarang dan 80% untuk Kota Yogyakarta, sedangkan pekerjaan utama responden
paling sedikit sebagai Pelajar dan Online Shop dengan penjabaran 1% pelajar untuk
Kota Yogyakarta dan 1% pekerjaan Online Shop untuk Kota Semarang. Pekerjaan
utama responden di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta paling banyak sebagai
pengemudi ojek online, hal ini dikarenakan banyaknya usia muda yang bisa
mengambil pekerjaan tersebut, dengan menjadi pengemudi ojek online sudah bisa
menghasilkan untuk keperluan pribadi maupun keluarga. Menjadi pengemudi ojek
online juga tidak memerlukan banyak syarat, oleh karena itu banyak peminat
muncul untuk mengambil pekerjaan tersebut.
Tabel 7. Tabel Jenis Aplikasi Transportasi Online

. — Kota Yogyakarta
Jenis Aplikasi Frekuensi rsentase(%0)
Grab 47 47%
Gojek 53 53%
JumlahTotal 100 100%

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah persentase jenis aplikasiyang
digunakan pengemudi ojek online untuk kedua kota paling banyak menggunakan
aplikasi Gojek dengan persentase 55% untuk Kota Semarang dan 53% untuk Kota

Yogyakarta. Factor tersebut dikarenakan Gojek merupakan aplikasi yang paling



popular digunakan masyarakat Indonesia, sehingga jumlah pengemudi ojek online
yang memilih aplikasi Gojek lebih tinggi.
3.2 Karakteristik Pengemudi Ojek Online Sebelum Pandemi dan Selama
Pandemi Covid-19
Tabel 8. Lama Bekerja Pengemudi Ojek Online

Kota Yogyakarta
Lama Bekerja
Frekuensi | Persentase(%6)

<1 24 24%

2-3 69 69%

>4 7 7%
JumlahTotal 100 100%

Rata-rata 2,48 Tahun

Berdasarkan Tabel 8 persentase terbanyak lama bekerja menjadipengemudi ojek
online antara 2-3 tahun untuk Kota Semarang dengan persentase 76% dan untuk
Kota Yogyakarta 69%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkanbahwa Sebagian
besar pengemudi ojek online sudah bekerja dalam waktu yang cukup lama dengan
jangka waktu antara tahun 2018-2020. Hasil dari rata-rata lamabekerja untuk Kota
Semarang lebih tinggi dengan jumlah rata-rata 2.85 tahun, sedangkan untuk hasil
rata-rata Kota Yogyakarta lebih sedikit dengan jumlah rata-rata 2,48 tahun, hal ini
dikarenakan karena pengemudi ojek online di Kota Semarang lebih awal dalam
memulai menjadi pengemudi ojek online.

Tabel 9. Jumlah Orderan Sebelum Pandemi

Jumlah Kota Yogyakarta
Orderan (kali) Frekuensi Persentase(%0)
1-10 12 12%
11-20 73 73%
21-30 15 15%
Jumlah Total 100 100%
Rata-rata 16,59 orang

Berdasarkan tabel 9 jumlah orderan sebelum pandemi paling banyak dikota
Semarang dalam satu hari antara 11-20 orderan dengan persentase 69%, sedangkan

untuk kota Yogyakarta dengan jumlah orderan sebelum pandemi palingbanyak
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antara 11-20 dengan persentase 73%. Hasil dari rata-rata jumlah orderan yang
didapatkan sebelum adanya pandemi untuk Kota Semarang lebih tinggidengan
jumlah rata-rata 17,14 orang, sedangkan untuk hasil rata-rata Kota Yogyakarta
lebih sedikit dengan jumlah rata-rata 16,59 orang, hal ini dikarenakan karena
jumlah penduduk di Kota Semarang sebanyak 924.182 jiwa lebih besar
dibandingkan Kota Yogyakarta sehingga kebutuhan akan transportasi umum lebih
tinggi di Kota Semarang.

Tabel 10. Jumlah Orderan Selama Pandemi

Kota Yogyakarta
o dJumIarll l Erek : Persentase
rderan (kali) rekuensi (%)
1-10 46 46%
11-20 54 54%
21-30 0 0
Jumlah Total 100 100%
Rata-rata 11,86 orang

Berdasarkan tabel 10 jumlah orderan selama pandemi paling banyak dikota
Semarang dalam satu hari antara 11-20 ordern dengan persentase 63%, sedangkan
untuk kota Yogyakarta paling banyak orderan selama pandemi antar 11-20 dengan
persentase 54%. Hasil dari rata-rata jumlah orderan yang didapatkan selama adanya
pandemi untuk Kota Semarang sedikit lebih tinggi dengan jumlah rata-rata 11,91
orang, sedangkan untuk hasil rata-rata Kota Yogyakarta lebih sedikit dengan jumlah
rata-rata 11,86 orang. Adanya pandemi menyebabkan berkurangnya jumlah orderan
dari sebelum adanya pandemi, dan Kota Semarang cukup tinggi dalam penurunan
jumlah orderan.

Tabel 11. Waktu Orderan Sebelum Pandemi

Kota Yogyakarta
Waktu Orderan Frekuensi | Persentase(%o)
Pagi 39 39%
Siang 27 27%
Sore 19 19%
Malam 15 15%
Jumlah Total 100 100%

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa waktu orderan yang pengemudi
ojek online dapat paling banyak sebelum pandemi pada waktu siang hari untuk Kota

Semarang sebanyak 42 orderan dengan persentase 42%, sedangkan untuk
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kotaYogyakarta paling banyak mendapatkan orderan pada waktu pagi hari
sebanyak 39 orderan dengan persentase sebesar 39%.
Tabel 12. Waktu Orderan Selama Pandemi

| Kota Yogyakarta
Waktu Orderan \ Frekuensi | Persentase (%)
Pagi 6 6%
Siang 12 12%
Sore | 16 16%
Malam | 66 66%
Jumlah Total | 100 100%

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa orderan pengemudi ojek online
selama pandemi paling banyak pada waktu malam hari untuk Kota Semarang yang
berjumlah 69 orderan dengan persentase 69%, sedangkan untuk Kota Yogyakarta
dengan jumlah orderan paling banyak pada waktu malam hari berjumlah sebanyak
66 orderan dengan persentase 66%.

Tabel 13. Jenis Orderan Sebelum Pandemi

Kota Yogyakarta
Jenis Orderan Frekuensi Persentase
(%)
Menghantar Makanan 16 16%
Menghantar barang 3 3%
Menghantar Penumpang 81 81%
Jumlah Total 100 100%

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwasannya untuk jenis orderan paling
dominan sebelum pandemi yaitu menghantar penumpang dengan jumlan untuk
Kota Semarang sebanyak 89 dengan persentase 89%, sedangkan untuk Kota
Yogyakarta paling dominan adalah menghantar penumpang sebanyak 81 orderan
dengan persentase 81%.

Tabel 14. Jenis Orderan Selama Pandemi

. Kota Yogyakarta
Jenis Orderan Frekuensi | Persentase(%)
Menghantar Makanan 81 81%
Menghantar barang 17 17%
Menghantar Penumpang 2 2%
Jumlah Total 100 100%

Berdasarkan tabel 14 menunjukkan bahawasannya selama pandemi

berlangsung untuk orderan paling dominan yang didapat oleh pengemudi ojek
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online Kota Semarang adalah menghantar makanan yang berjumlah 85 orderan

dengan persentase 85%, begitupun untuk Kota Yogyakarta yaitu jumlah orderan

menghantar makanan yang berjumlah 81 orderan dengan jumlah persentase 81%.
Tabel 15. Waktu Bekerja Sebelum Pandemi

. Kota Yogyakarta
Waktu Bekerja Frekuensi |Persentase(%6)
1-4 Jam 16 16%
5-8 Jam 53 53%
9-12 Jam 31 31%
Jumlah Total 100 100%
Rata-rata 7,28 jam

Berdasarkan tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata para pengemudi ojek
online bekerja dalam seharinya sebelum pandemi dengan lama waktu 5-8 jam untuk
Kota Semarang dengan persentase 52%, adapun untuk Kota Yogyakarta dengan
waktu paling banyak juga berkisar 5-8 jam perhari dengan jumlah persentase 53%.
Hasil dari rata-rata waktu bekerja dalam sehari sebelum adanya pandemi yang
didapatkan untuk Kota Semarang lebih tinggi dengan jumlah rata- rata 7,92 jam,
sedangkan untuk hasil rata-rata Kota Yogyakarta lebih sedikit denganjumlah rata-
rata 7,28 jam, hal ini dikarenakan karena faktor konsumtif untuk Kota Semarang
lebih tinggi dibandingkan Kota Yogyakarta maka untuk dapat memenuhi
kebutuhannya para pengemudi ojek online memerlukan waktu bekerja yang lebih
tinggi.

Tabel 16. Waktu Bekerja Selama Pandemi

Kota Yogyakarta
Waktu Bekerja
Frekuensi |Persentase(%o)

1-4 Jam 9 9%
5-8 Jam 34 34%
9-12 Jam 57 57%
Jumlah Total 100 100%

Rata-rata 8,51 jam

Berdasarkan tabel 16 tersebut menunjukkan bahwasannya banyak sekali lama
waktu para pengemudi ojek online untuk bekerja selama pandemi sebanyak 5-8 jam
untuk Kota Semarang dalam jumlah persentase sebanyak 57%, adapun untuk Kota

Yogyakarta waktu terbanyak dalam bekerja mengemudi ojek online berkisar antara
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9-12 jam perharinya dengan persentase yang terkumpul sebanyak 57%. Hasil dari
rata-rata waktu bekerja dalam sehari sebelum adanya pandemi yang didapatkan
untuk Kota Semarang lebih rendah dengan jumlah rata-rata 8,18 jam, sedangkan
untuk hasil rata-rata Kota Yogyakarta lebih tinggi dengan jumlah rata-rata 8,51 jam,
hal ini dikarenakan karena peraturan protokol kesehatan yang ada di Kota
Yogyakarta lebih sedikit longgar dibandingkan Kota Semarang sehingga para
pengemudi ojek online memiliki waktu bekerja lebih banyak dibanding Kota
Semarang.

Tabel 17. Pendapatan Pengemudi Ojek Online Sebelum Pandemi

Pendapatan Pengemudi Kota Yogyakarta
Ojek Online | Frekuensi | Persentase(%)
Rp. 500.000 —Rp. 1.500.000 | 23 23%
Rp. 2.600.000 —Rp 3.500.000 | 22 22%
>Rp 3.600.000 | 16 16%
Jumlah Total | 100 100%
Rata-rata Rp. 2.371.000/1bin

Berdasarkan Tabel 17 tersebut munjukkan bahwa jumlah pendapatan
pengemudi ojek online selama sebelum masa pandemi covid-19 menunjukkan
bahwa pendapatan paling banyak berkisar antara Rp.1.600.000 — Rp. 2.500.000
dengan jumlah persentase 39% untuk Kota Semarang dan dengan pendapatan yang
sama juga untuk Kota yogyakarta. Hasil dari rata-rata waktu bekerja dalam satu
bulan sebelum adanya pandemi yang didapatkan untuk Kota Semarang lebih tinggi
dengan jumlah rata-rata Rp. 2.468.000, sedangkan untuk hasil rata-rata Kota
Yogyakarta lebih sedikit dengan jumlah rata-rata Rp.2.371.000, hal ini dikarenakan
karena jumlah orderan dan kbutuhan konsumtif Kota Semarang lebih tinggi
dibandingkan Kota Yogyakarta.

Tabel 18. Pendapatan Pengemudi Ojek Online Selama Pandemi

Pendapatan PengemudiOjek Kota Yogyakarta

Online

Frekuensi | Persentase(%bo)

Rp. 500.000 —Rp. 1.500.000 80 80%
Rp. 1.600.000 — Rp. 2.500.000 20 20%
Rp. 2.600.000 — Rp 3.500.000 0
>Rp 3.600.000 0
Jumlah Total 100 100%
Rata-rata Rp. 1.190.500/bIn

Berdasarkan Tabel 18 tersebut menunjukkan bahwa pendapatan pengemudi
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ojek online selama pandemi mengalami penurunan yang sangat drastis,dari tabel
tersebut menunjukkan bahwa pendapatan pengemudi ojek online dalam satu bulan
berkisar antara 500.000 sampai dengan 1.500.000 dengan persentase Kota
Semarang sebanyak 85% dan Kota Yogyakarta sebanyak 80%. Hasil dari rata-rata
waktu bekerja dalam satu bulan selama adanya pandemi yang didapatkan untukKota
Semarang lebih rendah dengan jumlah rata-rata Rp. 1.115.500, sedangkan untuk
hasil rata-rata Kota Yogyakarta lebih banyak dengan jumlah rata-rata Rp.1.190.00,
hal ini dikarenakan karena lama jam bekerja pengemudi ojek online di Kota
Semarang lebih banyak akibat dari kelonggaran protokol kesehatan dibandingkan
Kota Yogyakarta yang memiliki protokol kesehatan yang lebih ketat.

3.3 Strategi Yang Digunakan Pengemudi Ojek Online Dalam Menghadapi

Pandemic Covid 19

Berdasarkan strategi yang digunakan oleh pengemudi ojek online dalam
menghadapi berlangsungnya pandemic Covid 19 untuk menjaga pendapatan
keseharian dan kebutuhan setiap harinya dalam keberlangsungan hidup para
pengemudi ojek Online melakukan beberapa strategi, strategi yang pertama adalah
dengan menambah jam kerja untuk Kota Semarang para pengemudi ojek Online
menambah 2 jam perminggunya dan untuk Kota Yogyakarta meambah 9 jam
perminggu, dikarenakan jumlah peminat orderan untuk pengemudi ojek online pada
saat berlangsungnya pandemic berkurang drastis. Strategi yang kedua adalah
dengan menerapkan pekerjaan sampingan, berlangsungnya pandemic sangat
berpengaruh besar bagi para pengemudi ojek Online, dikarenakan beberapa factor
yang menyebabkan turunnya jumlah orderan, oleh karena itu para pengemudi ojek
Online melakukan pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebutuhan setiap
harinya, pekerjaan sampingan yang diambil oleh para pengemudi sepereti
membuka warung makan, beranjak memulai berjualan Online Shop dan juga ada
yang beralih dalam bidang pertanian. Strategi yang ketiga adalah dengan mengganti
jenis orderan yang pada awalnya sebelum pandemic banyak jenis orderan dipagi
atau siang hari untuk menghantarkan penumpang digantikan dengan

memperbanyak mengambil jenis orderan menghantarkan makanan diwaktu sore
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dan malam hari, mengganti jenis orderan dikarenakan adanya pembatasan
mobilitas dari pemerintah untuk setiap warga supaya mencegah perluasan Covid.
3.4 Analisis dan Pembahasan Karakteristik Responden

Karakteristik suatu ciri alami yang terdapat pada diri sesorang yang menunjukkan
perbedaan antara 1 (orang) dengan 1 orang lainnya. Karakteristik responden yang
bekerja menjadi pengemudi ojek online yang berada di Kota Semarang dan Kota
Yogykarta sangatlah berbeda dalam karakteristiknya.

Jenis kelamin adalah ciri yang memberikan perbedaan baik laki-laki
maupun perempuan. Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang masuk
kedalam kualifikasi mencari pekerjaan. Rata-rata jenis kelamin laki-laki lebih
mendominasi yang dicari untuk suatu pekerjaan tertentu, namun juga terdapat
beberapa pekerjaan tertentu yang lebih banyak didominasi jenis kelamin
perempuan. Pengemudi ojek online di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, untuk mayoritas kedua kota tersebut
didominasi oleh pengemudi ojek online yang berjenis kelamin laki-laki. Penyebab
sedikitnya pengemudi ojek online yang berjenis kelamin perempuan dikarenakan
penduduk berjenis kelamin perempuan lebih memilih bekerja di pabrik ataupun
menjadi ibu rumah tangga, sedangkan penyebab banyaknya pengemudi ojek online
berjenis kelamin laki-laki dikarenakan sulitnya mencari pekerjaan sehingga
memilih untuk menjadi pengemudi ojek online.

Usia adalah salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap responden
dalam hal mencari pekerjaan. Usia responden yang bekerja sebagai pengemudi ojek
online di Kota Semarang maupun Kota Yogyakarta paling tinggi berkisar antara 20-
30 tahun. Usia tersebut masih digolongkan usia muda, dikarenakan pada usia
tersebut rata-rata seseorang yang baru menyelesaikan bangku pendidikan sekolah
menengah atas maupun perguruan tinggi. Usia tersebut tergolong kedalam usia
produktif, dikarenakan pada usia tersebut masih dalam semangat bekerja sehingga
dapat bekerja dengan maksimal.

Status adalah data diri yang dimiliki oleh responden yang bekerja sebagai
pengemudi ojek online di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta, dimana status

tersebut dibagi menjadi belum menikah, menikah, dan duda atau janda. Responden
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yang bekerja menjadi pengemudi ojek online di Kota Semarang maupun Kota
Yogyakarta didominasi responden dengan status belum menikah. Data tersebut
disebabkan sulitnya mencari pekerjaan setelah lulus sekolah menengah atas
maupun perguruan tinggi, sehingga para responden enggan menikah dikarenakan
belum adanya pekerjaan yang tetap. Responden dengan status sudah menikah untuk
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya dengan mencari pekerjaan sampingan.
Sebelum adanya pandemi Kota Semarang lebih banyak menerima orderan, akan
tetapi pada saat pandemi jumlah orderan menunjukkan hasil yang tidak berbeda
jauh baik dari dua kota tersebut, dikarenakan pandemi covid memengaruhi segala
aspek kehidupan masyarakat tidak terkecuali penurunan jumlah orderan ojek
online.

Pekerjaan utama adalah profesi pokok responden untuk mmenuhi
kebutuhan hidupnya maupun kebutuhan ekonomi keluarganya. Pekerjaan pokok
responden sangat dipengaruhi sedikitnya lapangan pekerjaan. Pekerjaan utama
responden di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta didominasi dengan pekerjaan
sebagai pengemudi ojek online, karena sulitnya mencari pekerjaan tetap sehingga
para responden memilih sebagai pengemudi ojek online dikarenakan untuk menjadi
pengemudi ojek online tidak membutuhkan banyak persyaratan, dengan adanya
pandemi Covid-19 menambah sulitnya mencari pekerjaan tetap dikarenakan
banyak perusahaa yang melakukan PHK (Pemutusan Hak Kerja).

Jenis aplikasi transportasi online adalah aplikasi dimana para pengguna
memilih jasa aplikasi yang ingin digunakan, dalam penelitian ini terdapat dua jenis
aplikasi transportasi yang dipilih yaitu Grab dan Gojek, dimana aplikasi tersebut
yang paling banyak digunakan di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta. Jenis
aplikasi transportasi ojek Online di Kota Semarang maupun Kota Yogyakarta
didominasi oleh Go-Jek, dikarenakan aplikasi tersebut lebih familier untuk
masyarakat Semarang maupun Yogyakarta. Aplikasi Go-Jek lebih diminati
dikarenakan menawarkan fitur-fitur yang lebih lengkap dan menarik sehingga

masyarakat lebih memilih aplikasi Go-Jek.
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5.2 Analisis Perbedaan Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pengemudi
Ojek Online di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta

Dampak pandemi terhadap pengemudi ojek online merupakan suatu hal yang
dialami atau yang ditanggung pengemudi ojek online selama pandemi covid-19.
Jumlah orderan selama pandemi covid-19 Kota Semarang dan Kota Yogyakarta
mengalami penurunan yang cukup signifikan. Karena adanya berbagai macam hal,
antara lain adanya peraturan dari pemerintah mengenai protokol kesehatan yang
tidak membolehkan masyarakat melakukan mobilisasi selama pandemi covid-19
untuk menekan banyaknya jumlah penyebaran virus, sehingga dengan adanya
peraturan tersebut menyebabkan jumlah orderan dari ojek online untuk Kota
Semarang dan Kota Yogyakarta mengalami grafik penurunan yang signifikan, akan
tetapi untuk Kota Semarang lebih tinggi dalam jumlah orderan dikarenakan untuk
segi protokol kesehatan di Kota Semarang lebih rendah atau lebih longgar
dibandingkan dengan Kota Yogyakarta.

Jenis orderan selama pandemi covid-19 mengalami perubahan jenis
pemesanan di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta, sebelum pandemi covid-19
untuk Kota semarang maupun Kota Yogyakarta sama-sama menerima orderan
paling banyak dalam jenis menghantarkan penumpang, dikarenakan belum
tersebarnya virus covid-19 sehingga belum diterapkannya peraturan mengenai
protokol kesehatan. Selama pandemi covid-19 jenis orderan paling banyak di Kota
Semarang dan Kota Yogyakarta yaitu menghantarkan makanan karena adanya
penerapan peraturan protokol kesehatan yang melarang pengemudi ojek online
untuk menerima orderan menghantar orang.

Waktu orderan selama pandemi covid-19 mengalami perubahan waktu
dalam pemesanan ojek online di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta, sebelum
pandemi covid-19 untuk Kota semarang maupun Kota Yogyakarta sama-sama
dalam waktu pagi dan siang hari dikarenakan waktu tersebut merupakan waktu
sibuk masyarakat dalam memulai aktivitas keseharian. Selama pandemi
berlangsung untuk kedua kota tersebut juga memiliki kesamaan dalam hal waktu
penerimaan orderan yaitu pada malam hari dikarenakan kebutuhan dalam jenis

orderan pengiriman barang dan pemesanan makanan. Selisih waktu
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orderansebelum pandemi dan sesudah pandemi sebesar 0,59 dengan Kota
Yogyakarta lebihtinggi pada saat pandemi.

Lama waktu bekerja pengemudi ojek online selama pandemi covid-19 di
Kota Semarang dan Kota Yogyakarta mengalami perubahan waktu antara sebelum
pandemi dan sesudah atau selama pandemi covid-19. Sebelum pandemi covid-19
untuk dua kota tersebut berada dalam jumlah lama waktu yang sama dengan rata-
rata 5-8 jam per-harinya, dikarenakan waktu tersebut merupakan standart waktu
operasional pengemudi ojek online setiap harinya secara maksimal. Selama
pandemi covid-19 jumlah lama waktu bekerja di Kota Semarang dan Kota
Yogyakarta mengalami perbedaan, untuk Kota Semarang paling banyak dalam
jumlah waktu 5-8 jam per-harinya, sedangkan untuk Kota Yogyakarta paling
banyak dalam jumlah waktu 9-12 jam per-harinya, hal tersebut dikarenakan
tuntutan penghasilan pengemudi ojek online selama pandemi covid-19 mengalami
penurunan disebabkan berkurangnya jumlah orderan dan adanya pemberlakuan
pembatasan keluar rumah. Rata-rata lama bekerja untuk Kota Semarang 2,85 tahun
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata Kota Yogyakarta sebanyak 2,48 tahun.

Pendapatan pengemudi ojek online selama pandemi covid-19 di Kota
Semarang dan Kota Yogyakarta mengalami penurunan pendapatan. Sebelum
pandemi covid-19 di Kota Semarang mapun Kota Yogyakata rata-rata pada kisaran
Rp. 1.600.000 —Rp. 2.500.000, besar pendapatan tersebut merupakan rata-rata
pendapatan yang bisa diperoleh pengemudi ojek online selama 1 bulan. Selama
pandemi covid-19 dua kota tersebut mengalami penurunan pendaptan dikarenakan
menurunnya jumlah orderan selama covid-19 serta lama waktu bekerja sehingga
menurunkan jumlah pendapatan pengemudi ojek onlin di Kota Semarang maupun
Kota Yogyakarta. Rata-rata waktu bekerja dalam satu bulan sebelum adanya
pandemi yang didapatkan untuk Kota Semarang lebih tinggi dengan jumlah rata-
rata Rp. 2.468.000, sedangkan untuk hasil rata-rata Kota Yogyakarta lebih sedikit
dengan jumlah rata-rata Rp.2.371.000, hal ini dikarenakan karena jumlah orderan
dan kebutuhan konsumtif Kota Semarang lebih tinggi dibandingkan Kota
Yogyakarta.
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5.3 Analisis Perbedaan Strategi Bertahan Selama Pandemi Covid-19 Antara

Pengemudi Ojek Online Kota Semarang dan Kota Yogyakarta
Strategi bertahan selama pandemi covid-19 merupakan cara yang ditempuholeh
pengemudi ojek online untuk bertahan selama menghadapi pandemi covid-19,
karena pandemi covid-19 mempengaruhi berbagai aspek kehidupan yang
berdampak negatif terhadap pengemudi ojek online, sehingga perlu adanya
pemikiran strategi untuk keluar dari tekanan ancaman atau pengaruh yang
disebabkan pandemi covid-19.

Strategi yang paling efektif digunakan dalam menghadapi pandemi covid-
19 yang pertama merubah waktu jam kerja dikarenakan selama pandemi covid-19
paling ramai antara sekitar sore sampai dengan malam. Karena itu para pengemudi
ojek online disarankan untuk mengambil jam operasional diantara jam tersebut
untuk meningkatkan efektifitas dan jumlah orderan selama pandemi covid-19.

Strategi yang kedua dalam menghadapi pandemi covid-19 dengan
menambah waktu jam Kkerja, untuk meningkatkan jumlah orderan dikarenakan
selama pandemi covid-19 jumlah orderan mengalami penurunan yang signifikan.
Dengan dtambahnya jumlah jam kerja pengemudi ojek online diharapkan bisa
setidaknya menyamai penghasilan yang diperoleh pengemudi ojek online sebelum
pandemi covid-19.

Strategi yang ketiga dalam menghadapi pandemi covid-19 adalah dengan
mencari pekerjaan sampingan dan membuka usaha baru, dengan kedua strategi
tersebut diharapkan bisa mencukupi kebutuhan ekonomi yang diperlukan
pengemudi ojek online selama pandemi covid-19. Karena selama pandemi covid-
19 pengemudi ojek online mengalami penurunan pendapatan, sehingga
diperlukannya penghasilan tambahan untuk menutupi kebutuhannya. Diharapkan
ketiga strategi tersebut bisa diterapkan sehingga dapat meminimalisasi dampak
covid-19 terhadap pengemudi ojek online di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta,
dikarenakan kedua kota tersebut meimiliki keadaan sosial ekonomi yang hampir

sama sehingga strategi yang diperlukan tidak jauh berbeda.
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4. PENUTUP

Berdasarkan tujuan dalam penelitian yang telah dibahas dalam pembahasan dan

analisis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Karakteristik responden sebagai pengemudi ojek online untuk Kota Semarang
dan Kota Yogyakarta jika dilihat dari persentase yaitu 97% sebagaian besar
berjenis kelamin laki-laki dan 3% berjenis kelamin perempuan. Sedangkan
untuk rata-rata usia responden yaitu berusia 20 sampai 30 tahun.

b. Dampak pandemi covid-19 terhadap pengemudi ojek online di Kota Semarang
dan Kota Yogyakarta tidak memiliki perbedaan yang signifikan disebabkan
adanya penerapan peraturan protokol kesehatan, sehingga berdampak pada
jumlah orderan, jenis orderan, waktu orderan, lama waktu bekerja pengemudi
ojek online dan pendapatan pengemudi ojek online. Dampak pandemi covid-19
terhadap pengemudi ojek online di Kota Semarang dan Kota Yogyakarta tidak
memiliki perbedaan yang signifikan disebabkan adanya penerapan peraturan
protokol kesehatan, sehingga berdampak pada jumlah orderan yang memiliki
selisih pada saat pandemi 11.91 dan pada waktu sebelum pandemi 17,14
dengan demikian memiliki selisih nilai 5,23, jenis orderan sebelum pandemi
rata-rata didominasi oleh mnghantar penumpang dengan jumlah persentase
89% sedangkan selama pandemi didominasi oleh jenis orderan menghantar
makanan dengan persentase 85%, Selisih waktu orderan sebelum pandemi dan
sesudah pandemi sebesar 0,59 dengan Kota Yogyakarta lebih tinggi pada saat
pandemi, rata-rata lama bekerja untuk Kota Semarang 2,85 tahun lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata Kota Yogyakarta sebanyak 2,48
tahun.pengemudi ojek online dan rata-rata waktu bekerja sebelum adanya
pandemi untuk Kota Semarang lebih tinggi dengan jumlah rata-rata Rp.
2.468.000, sedangkan untuk hasil rata-rata Kota Yogyakarta lebih sedikit
dengan jumlah rata-rata Rp.2.371.000.

c. Strategi bertahan selama pandemi Covid-19 antara pengemudi ojek online Kota
Semarang dan Kota Yogyakarta meiliki strategi yang sama antara lain, yang

pertama merubah waktu jam kerja pengemudi ojek online, yang kedua
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menambah jam waktu kerja pengemudi ojek online, dan yang ketiga adalah

mencari pekerjaan sampingan dan membuka usaha.
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